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ABSTRAK 

Persiapan persalinan yang direncanakan bersama bidan diharapkan dapat mengurangi 

ketidaksiapan ibu saat persalinan dan meningkatkan ibu akan menerima asuhan yang optimal. 

Penelitian untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan perilaku ibu hamil trimester III dalam 

persiapan persalinan. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik dengan rancangan Cross 

Sectional. Populasi adalah semua ibu hamil trimester III berjumlah 12 ibu hamil, Sampel penelitian 

adalah total populasi yaitu 12 ibu hamil. Penelitian ini menunjukkan pengetahuan ibu hamil 

sebagian besar memiliki pengetahuan baik sebanyak 12 (100%) dan perilaku ibu hamil dalam 

persiapan persalinan sebagian besar perilaku positif sebanyak 12 (100%).  

Kesimpulan : Ada hubungan pengetahuan dengan perilaku ibu hamil trimester III dalam 

persiapan persalinan di Puskesmas Bangkala, Kota Makassar.  

Kata Kunci : Pengetahuan, Prilaku, Persiapan Persalinan.  

 

ABSTRACT 

It is hoped that the preparation for childbirth that is planned with the midwife will reduce the 

unpreparedness of the mother during childbirth and increase the mother's acceptance of optimal 

care. Research to determine the relationship between knowledge and behavior of third trimester 

pregnant women in preparation for delivery. This research is a descriptive analytic study with a 

cross sectional design. The population was all pregnant women in the third trimester, amounting to 

12 pregnant women. The research sample was the total population, namely 12 pregnant women. 

The study showed that most of the pregnant women had good knowledge as much as 12 (100%) 

and the behavior of pregnant women in preparation for labor was mostly positive behavior as many 

as 12 (100%).  

Conclusion: there is a relationship between knowledge and behavior of third trimester 

pregnant women in preparation for childbirth at Puskesmas Sukamaju, Bandar Lampung.  
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PENDAHULUAN 

Persalinan aktif dibagi menjadi tiga kala 

yang berbeda. Kala satu persalinan mulai 

ketika telah tercapai kontraksi uterus dengan 

frekuensi, intensitas, dan durasi yang cukup 

untuk menghasilkan pendataran dan dilatasi 

serviks yang progresif. Kala satu persalinan 

selesai ketika serviks sudah membuka 

lengkap (sekitar 10 cm) sehingga 

memungkinkan kepala janin lewat. Oleh 

karena itu, kala satu persalinan disebut 

stadium pendataran dan dilatasi serviks.  

Kala dua persalinan dimulai ketika 

dilatasi serviks sudah lengkap dan berakhir 

ketika janin sudah lahir. Kala dua persalinan 

disebut juga sebagai stadium ekspulsi janin. 

Kala tiga persalinan dimulai segera setelah 

janin lahir dan berakhir dengan lahirnya 

plasenta dan selaput ketuban janin. Kala tiga 

persalinan disebut juga sebagai stadium 

pemisahan dan ekspulsi plasenta 

(Prawirohardjo,2016; Herinawati, H., 

Hindriati, T., Novilda, A., 2019).  

Hampir 93% janin berada dalam uterus 

dengan presentasi kepala dan pada 

presentasi kepala ini ditemukan ± 58% ubun-

ubun kecil terletak di kiri depan, ± 23% di 

kanan depan, ± 11% di kanan belakang , dan 

± 8% di kiri belakang. Keadaan ini mungkin 

disebabkan terisinya ruangan di sebelah kiri 

belakang kolon sigmond dan rektum. 

Mengapa janin dalam persentase yang tinggi 

berada dalam uterus dengan presentasi 

kepala? Keadaan ini mungkin disebabkan 

karena kepala relatif lebih besar dan 

ekstremitas yang lebih besar berada di atas, 

diruangan yang lebih luas sedangkan kepala 

berada di bawah, di ruangan yang lebih 

sempit. Ini dikenal sebagai teori akomodasi. 

Dalam mempelajari mekanisme persalinan 

ini, imaginasi stereometrik kepala janin dan 

ruang panggul harus benar-benar dipahami. 

Terdapat 3 faktor penting yang memegang 

peranan pada persalinan ialah :  

1) Kekuatan-kekuatan yang ada pada ibu 

seperti kekuatan his dan kekuatan 

mengejan 

2) Keadaan jalan lahir 

3) Janinnya sendiri (Prawirohardjo,2016; 

Diana., Mail, 2019; Aeni, 2012)  

Angka Kematian Ibu (AKI) per 100.000 

kelahiran hidup diperoleh berdasarkan data 

Survey Demografi Kesehatan Indonesia 

(SDKI). Namun untuk AKI Provinsi Sulawesi 

selatan tidak dapat digambarkan dari survey 

ini karena keterbatasan sampel. AKI nasional 

berdasarkan SDKI tahun 2012 terlihat 

meningkat yaitu dari 228 per 100.000 

kelahiran hidup (SDKI 2007) menjadi 359 per 

100.000 kelahiran hidup (SDKI 2012). Angka 

ini masih diatas target yang diharapkan yaitu 

118 per 100.000 kelahiran hidup untuk target 

Nasional dan 102 per 100.000 Kelahiran 

Hidup untuk target MDGs pada tahun 2015 

(Dinkes, 2015; Purwanto, 2014). Bila dilihat 

berdasarkan kasus kematian ibu yang 

dilaporkan dari sarana pelayanan kesehatan 

pemerintah di kabupaten/kota selama 2009- 

2013 cenderung berfluktuasi yaitu dari 125 

kasus tahun 2009, meningkat menjadi 143 

tahun 2010, meningkat kembali menjadi 152 

kasus tahun 2011, meningkat kembali 

menjadi 178 kasus tahun 2012 dan kemudian 

sedikit menurun menjadi 158 tahun 2013 

(Dinkes,2015).  

Upaya penurunan AKI sangat 

berhubungan dengan peningkatan cakupan 

persalinan oleh tenaga kesehatan. Untuk 

mencegah terjadinya masalah diatas perlu 

melakukan dengan peningkatkan 

pengetahuan tentang tanda–tanda persalinan 

kepada ibu hamil, maka hal tersebut yang 

menjadi alasan bagi kami melakukan kegiatan 

program pengabdian masyarakat dengan 

tema tanda–tanda persalinan dengan sasaran 



kepada ibu-ibu hamil (Yunadi, F. D., 

Septiyaningsih, R., 2020; Kamariyah, N., 

Arfianto, M. A.,2018; Gatot, M., Hamdani, I., 

Maulana, A., 2020). 

Untuk mencegah terjadinya masalah 

diatas perlu melakukan dengan peningkatkan 

pengetahuan tentang tanda – tanda 

persalinan kepada ibu hamil, maka hal 

tersebut yang menjadi alasan bagi kami 

melakukan kegiatan program pengabdian 

masyarakat dengan tema tanda – tanda 

persalinan dengan sasaran kepada ibu-ibu 

hamil (Yunadi, F. D., Septiyaningsih, R., 2020; 

Kamariyah, N., Arfianto, M. A.,2018; Gatot, M., 

Hamdani, I., Maulana, A., 2020). 

 

MASALAH 

Puskesmas Bangkala merupakan salah 

satu Puskesmas di wilayah Kota Makassar 

yang masuk dalam proporsi ibu hamil 

tertinggi. Berdasarkan keterangan dan data 

dari KIA Puskesmas Bangkala wilayah 

Kelurahan Bangkala kecamatan Manggala, 

belum pernah ada institusi lain maupun 

petugas kesehatan yang melakukan 

pengabdian masyarakat mengenai tanda-

tanda persalinan pada ibu hamil trimester ke 

tiga. Sedangkan pada kehamilan trimester ke 

tiga merupakan waktu yang sangat penting 

untuk menjaga kehamilan agar kondisi tubuh 

ibu dan janin tetap sehat dan dapat melalui 

proses persalinan dengan aman.  

 

METODE 

1. Tahap persiapan dari kegiatan adalah 

pembuatan pre planing, mengajukan ijin 

dan persiapan tempat dan alat – alat 

lainnya disiapkan oleh pihak Puskesmas 

Bangkala. Pembuatan power point dan 

leaflat dimulai 2 hari sebelum kegiatan 

penyuluhan dimulai.  

2. Tahap Pelaksanaan Acara ini dimulai 

dengan kordinasi dengan pihak 

Puskesmas Bangkala dan kita dibantu 

oleh kader Puskesmas. Dan dilanjutkan 

penyuluhan kesehatan tentang air susu 

ibu (ASI), MPASI, dan tanda-tanda 

persalinan pada ibu-ibu posyandu di 

kawasan kerja puskesmas Bangkala Kota 

Makassar.  

3. Evaluasi  

a) Struktur Peserta hadir sebanyak 12 

ibu-ibu di posyandu. Aturan tempat 

sudah sesuai dengan rencana yang 

dibuat dan perlengkapan yang 

dilakukan untuk penyuluhan sudah 

tersedia dan sudah digunakan 

sebagaimana mestinya. Penyampaian 

materi menggunakan bahasa yang 

mudah dimengerti oleh para peserta. 

Dalam penyampaianya, ibu-ibu dapat 

memahami materi yang sudah 

disampaikan dan selama berjalannya 

penyuluhan dilakukan diskusi serta 

Tanya jawab untuk menarik minat 

dari ibu-ibu.  

b) Proses Pelaksanaan kegiatan 

dilaksanakan di Puskesmas Bangkala 

pada hari rabu tanggal 29 April 2020 

pukul 10.00 s/d 12.00 wita. Sesuai 

dengan jadwal yang telah 

direncanakan. 

  



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyuluhan tentang perilaku ibu hamil 

trimester III dan persiapan persalinan di 

wilayah kerja Puskesmas Bangkala berjalan 

dengan lancar. Sasaran kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah seluruh ibu hamil 

trimester III yang berada di wilayah kerja 

Puskesmas Bangkala kelurahan bangkala, 

kecamatan Manggala. Ibu hamil yang hadir 

sebanyak 12 orang.  

      Gambar Penyuluhan Persiapan Persalinan 

 

Dari 12 ibu hamil yang diberikan materi 

tentang perilaku ibu hamil pada trimester III 

dan persiapan untuk persalinan. Terdapat 9 

ibu hamil yang mengatakan belum 

pengetahui persiapan persalinan serta 

perencanaanperencanaan untuk persalinan. 

Ibu hamil yang mengatakan hal tersebut, 

narasumber memberikan sarana untuk mulai 

merencanakan persalinan dengan pihak 

puskesmas dan menginformasikan kepada 

ibu hamil apa saja yang harus di persiapkan 

oleh ibu hamil dan keluarga untuk 

menghadapi persalinan setra perilaku yang 

baik pada ibu hamil trimester III untuk 

mempermudah persalinan. Semua ibu hamil 

yang hadir diberikan penyuluhan terkait 

perilaku ibu hamil di trimester III dan 

persiapan-persiapan persalinan. Setelah 

diberikan sosialisasi tentang perilaku ibu hamil 

ditrimester III dan persiapan persalinan di 

wilayah kerja Puskesmas Bangkala meliputi 

olahraga ibu hamil, gizi ibu hamil, persiapan 

persalinan serta perencanaan persalinan. 

Setelah di lakukan evaluasi maka diperoleh 

100% ibu hamil memiliki pemahaman yang baik 

tentang perilaku ibu hamil di timester III dan 

persiapan persalinan. Peningkatan rata-rata 

berkisar 65% sebelum dan sesudah dilakukan 

penyuluhan tentang perilaku ibu hamil 

ditrimester III dan persiapan persalinan. Hal ini 

di pengaruhi oleh ibu hamil yang menginginkan 

lancarnya persalinan dengan bayi dan ibu yang 

sehat.  

 

KESIMPULAN 

Dari hasil kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat tentang penyuluhan persiapan 

persalinan pada ibu hamil trimester III di 

wilayah kerja Puskesmas Sukamaju Kota 

Bandar Lampung. Maka dapat disimpulkan 

adanya peningkatan pengetahun ibu hamil 

tentang perilaku ibu hamil di trimester III dan 

persiapan persalinan dengan rata-rata 

peningkatan sebesar 60%. 
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